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KATA PENGANTAR 

Di tengah dunia yang bergerak cepat namun kehilangan 
arah, manusia modern berdiri di persimpangan antara kemajuan 
dan kehampaan. Teknologi berkembang, informasi melimpah, 
tetapi ketenangan jiwa justru semakin langka. Kita mengetahui 
banyak hal tentang masa depan, namun tidak pernah benar-
benar yakin akan maknanya. Kita mampu memprediksi cuaca dan 
pasar saham, tetapi gagal menjawab satu pertanyaan purba: 
Apakah ada alasan rasional untuk tetap berharap? 

Buku ini lahir dari pergumulan terhadap pertanyaan 
tersebut. 

Pengharapan, dalam iman Kristen, bukanlah sekadar 
sikap optimis atau dorongan psikologis untuk bertahan. Ia bukan 
sugesti diri, bukan pula pelarian dari realitas. Pengharapan adalah 
struktur eksistensial yang tertanam dalam hati manusia, 
sebagaimana dikatakan dalam Kitab Pengkhotbah bahwa Tuhan 
telah menaruh kekekalan dalam hati mereka. Artinya, manusia 
tidak pernah diciptakan untuk hidup hanya dalam horizon 
sementara. Ia selalu memandang ke depan, melampaui batas 
waktu. 

Namun, bagaimana mungkin kita tetap berharap ketika 
realitas sering kali bertentangan dengan doa? Ketika penderitaan 
terasa lebih nyata daripada janji? Ketika rasio kita 
mempertanyakan apa yang iman kita yakini? 

Di sinilah Logika Pengharapan menemukan urgensinya. 

Iman Kristen tidak pernah menuntut kita untuk 
menanggalkan akal budi. Sebaliknya, ia mengundang kita untuk 
mencintai Tuhan dengan segenap hati dan dengan segenap akal 
budi. Rasul Petrus menasihati jemaat untuk selalu siap memberi 
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pertanggungan jawab tentang pengharapan yang ada pada 
mereka. Kata “pertanggungan jawab” itu sendiri mengandung 
makna rasionalitas—sebuah argumentasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Buku ini berangkat dari keyakinan bahwa pengharapan 
Kristen memiliki fondasi ontologis, historis, dan eskatologis yang 
kokoh. Ia berdiri di atas karakter Allah yang tidak berubah, karya 
Kristus yang telah selesai, dan janji kebangkitan yang menembus 
kematian. Pengharapan bukan dibangun dari kemungkinan, tetapi 
dari kepastian Allah yang setia. 

Di dalam halaman-halaman berikut, kita akan berjalan 
bersama melalui tiga tahap besar: memahami fondasi 
pengharapan, menguji pengharapan dalam realitas penderitaan, 
dan akhirnya melihat bagaimana pengharapan membentuk cara 
kita hidup, bekerja, dan mewariskan iman kepada generasi 
berikutnya. 

Perjalanan ini bukanlah perjalanan emosional semata, 
tetapi perjalanan intelektual dan spiritual. Kita akan berdialog 
dengan keraguan, menghadapi skeptisisme modern, serta 
menimbang ulang konsep makna, waktu, dan kekekalan. Sebab 
pengharapan yang tidak pernah diuji adalah pengharapan yang 
rapuh. Tetapi pengharapan yang ditempa oleh penderitaan dan 
dipurnikan oleh kebenaran akan menjadi jangkar yang kokoh bagi 
jiwa. 

Buku ini ditujukan bagi mereka yang berpikir, yang 
bertanya, yang bergumul. Bagi mahasiswa yang mencari sintesis 
antara iman dan rasio. Bagi pemimpin yang memikul beban masa 
depan. Bagi keluarga yang berjuang di tengah ketidakpastian 
ekonomi dan sosial. Bagi siapa pun yang diam-diam bertanya 
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dalam kesunyian malam: Apakah hidup ini menuju sesuatu, atau 
sekadar berakhir dalam kehampaan? 

Jika Anda membaca buku ini, mungkin Anda sedang 
berada dalam musim penantian. Mungkin doa belum terjawab. 
Mungkin arah belum terlihat jelas. Namun ketahuilah: 
pengharapan Kristen tidak bergantung pada kejelasan situasi, 
tetapi pada kejelasan Pribadi yang memegang sejarah. 

Ketidakpastian bukanlah bukti ketiadaan Tuhan. 
Ia sering kali adalah ruang pembentukan iman. 

Akhirnya, saya berharap buku ini tidak hanya menambah 
wawasan, tetapi memperkokoh keteguhan jiwa. Bukan hanya 
memperluas pemahaman teologis, tetapi memperdalam 
penyembahan. Sebab ketika logika bertemu dengan janji Allah, 
dan rasio bersujud di hadapan kebenaran-Nya, di situlah 
pengharapan menjadi lebih dari sekadar konsep—ia menjadi 
orientasi hidup. 

Kiranya melalui Logika Pengharapan, kita tidak hanya 
belajar untuk bertahan, tetapi untuk berdiri teguh. Tidak hanya 
untuk menunggu masa depan, tetapi untuk hidup hari ini dengan 
keberanian kekekalan. 

Soli Deo Gloria. 
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SAMBUTAN PENERBIT 

Upaya untuk menginventarisasikan pemikiran-pemikiran 
seseorang dalam wujud buku merupakan upaya serius yang perlu 
dikembangkan, sebab pemikiran seseorang tidak akan dapat 
diwariskan secara otomatis. Salah satu upaya pewarisan 
pemikiran yang efektif dan memiliki daya jangkau yang luas 
adalah melalui buku. 

Berdasarkan pemikiran di depan, maka penerbit Widya 
Sari Salatiga, berusaha untuk menghimpun buah pikir yang layak 
diinventarisasikan dalam wujud buku. 

Penerbit Widya Sari Salatiga (Anggota ISBN Perpustakaan 
Nasional), menerima sumbangan pemikiran dari para pembaca 
untuk diproses menjadi buku. 

Kiranya upaya sederhana ini dapat berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk 
kesejahteraan manusia. 

 

Salatiga, Februari 2026 

 

Widya Sari Press 
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